
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

1455

PENGEMBANGAN MEDIA SMART BOX PADA SISWA KELAS IV UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS PARAGRAF DESKRIPSI DALAM

MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA

Tri Atmojo1, Kiswoyo2, Lina Putriyanti3
1,2,3Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas PGRI Semarang

1triattmojo03@gmail.com, 2kiswoyo@upgris.ac.id,
3linaputriyanti@upgris.ac.id

ABSTRACT

The background that drives this research is that in the process of learning
indonesian language subjects, teachers have not utilized media optimally, causing
students to become less enthusiastic and quickly get bored in the learning process.
The objectives of this research are (1) To determine and describe the suitability of
Smart Box concrete media in improving listening skills in Indonesian language
lessons. (2) To find out and describe the effect of using Smart Box concrete media
on learning outcomes in the Indonesian language learning process for class IV SD
Negeri 2 Tejorejo Kendal. This type of research is research and development using
the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation).
This research and development produces products in the form of interactive learning
media that have gone through a validation process from material experts, media
experts, and teacher responses. The results of validation by material experts
obtained a percentage of 91%, media experts showed a percentage of 85%, and
the results of the teacher response questionnaire obtained a percentage of 94%
with "very good" criteria. Based on the research results, it can be seen that
interactive concrete object learning media is declared very suitable for use as
supporting media in the Indonesian language learning process in class IV at SDN 2
Tejorejo Kendal.
Keywords: learning media, R&D, smart box

ABSTRAK
Latar belakang yang mendorong penelitian ini adalah dalam proses pembelajaran
mata pelajaran Bahasa indonesia guru belum memanfaatkan media secara optimal
sehingga menyebabkan siswa menjadi kurang antusias dan cepat bosan dalam
proses pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui dan
mendeskripsikan kelayakan media konkret Smart Box dalam meningkatkan
kemampuan menyimak dalam pelajaran Bahasa Indonesia. (2) Untuk mengetahui
dan mendeskripsikan pengaruh penggunaan media konkret Smart Box terhadap
hasil belajar dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri 2
Tejorejo Kendal. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan
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Research and Development dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation). Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan
produk berupa media pembelajaran interaktif yang telah melalui proses validasi dari
para ahli materi, ahli media, respon guru. Hasil validasi ahli materi memperoleh
presentase 91%, ahli media menunjukkan presentase 85%, dan hasil dari angket
respon guru memperoleh presentase 94 % kriteria “sangat baik”. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat diketahui bahwa media pembelajaran media benda konkret
interaktif dinyatakan sangat layak digunakan sebagai media penunjang dalam
proses pembelajaran Bahasa indonesia di kelas IV SDN 2 Tejorejo Kendal.

Kata Kunci: media pembelajaran, R&D, smart box

A. Pendahuluan
Pendidikan merupakan

kebutuhan manusia yang paling hakiki

bagi kelangsungan hidup manusia,

karena manusia tidak akan bisa hidup

secara wajar tanpa adanya proses

pendidikan (Uci, Sanusi, dan Rudi

Ahmad Suryadi:2019: 1). Pendidikan

merupakan suatu kebutuhan dasar

sebagai usaha pemberdayaan

sumber daya manusia karena melalui

pendidikan upaya pengembangan,

peningkatan, dan keberlangsungan

hidup manusia dapat diwujudkan.

Sebagaimana dalam UU No. 20

tahun 2003 menyatakan bahwa:

Pendidikan merupakan usaha

sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan

proses pembelajaran agar peserta

didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia serta

keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyrakat, bangsa dan negara.

Arti dari kutipan ialah

pendidikan menjadi peran penting

untuk membentuk dan melatih sebuah

karakter peserta didik hingga peserta

didik dapat mengembangkan potensi

yang mereka miliki guna untuk diasah

kedepannya. Pendidikan memiliki

tujuan pembelajaran yang akan

dicapai sehingga guru dapat

mengevaluasi pembelajaran agar

lebih baik kedepannya.

Pada hakikatnya, proses

pembelajaran adalah suatu

komunikasi, maka media

pembelajaran dapat dipahami

sebagai media komunikasi yang

digunakan dalam proses

pembelajaran. Sehingga, dapat

disimpulkan bahwa media

pembelajaran merupakan sarana fisik
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yang digunakan saat pembelajaran

berupa penyaluran pesan dan terjadi

proses interaksi komunikasi antara

guru dan siswa (Alifah, Virgianti, Sarin,

Hasan, Fakhriyah,dan Ismaya: 2023:

2). Pada saat pembelajaran pendidik

membimbing peserta didik untuk

bersama- sama terlibat belajar aktif.

Belajar aktif tidak akan berjalan

dengan baik tanpa pengayaan

sumber-sumber belajar, yakni meliputi

pesan, bahan, alat, dan lingkungan

yang dapat mempengaruhi proses dan

hasil belajar peserta didik. Pendidik

juga dituntut kreatif dalam merancang

suatu pembelajaran menjadi menarik,

biasanya menggunakab metode,

strategi, model dan sumber atau

media yang digunakan sesuai tema.

Media berasal dari bahasa latin

yang merupakan bentuk jamak dari

kata medium yang berarti perantara

atau pengantar. Dapat dikatakan

bahwa media adalah perantara atau

pengantar pesan dari pengirim atau

guru kepada penerima yaitu peserta

didik. Menurut Syarifuddin dan Eka

Dewi Utari (2022: 10) menyatakan

secara umum media merupakan alat

bantu proses belajar mengajar. Alat

atau segala sesuatu yang bisa

digunakan untuk merangsang pikiran,

perasaan, perhatian dan kemampuan

atau keterampilan siswa, sehingga

dapat mendorong terjadinya proses

belajar. Pemanfaatan media

seharusnya mendapat perhatian

pendidik sebagai fasilitator dalam

setiap kegiatan pembelajaran. Oleh

karena itu, tiap-tiap pendidik perlu

menggunakan media pembelajaran

agar dapat mengefektifkan

pencapaian tujuan pembelajaran.

Menurut Adisti Fitriyani, Rofian dan

Lina Putriyanti (2023: 3) menyatakan

media pembelajaran di sekolah dasar

tentu harusbersifat menarik dan lucu

karena sifat dari siswa sekolah dasar

yang lebih memilih bermain daripada

belajar. Oleh sebab itu, media yang

digunakan harus tepat sasaran dan

praktis sehingga materi yang akan

disampaikan dapat diterima dengan

baik oleh siswa sekolah dasar. Setelah

melalui proses belajar, peserta didik

diharapkan dapat mengalami

perubahan tingkah laku ke arah yang

lebih baik dari sebelumnya. Misalnya

peserta didik yang sebelumnya tidak

tahu menjadi tahu, peserta didik yang

sebelumnya tidak paham menjadi

paham terhadap materi yang

diajarkan.

Media yang berarti perantara

atau pengantar. Konkret yaitu nyata,

benar-benar ada (berwujud, dapat
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dilihat, diraba, dsb). Jadi media benda

konkret adalah alat yang dijadikan

sebagai perantara atau pengantar

informasi yang digunakan oleh

pengajar untuk disampaikan kepada

peserta didik dengan menggunakan

alat yang benar-benar nyata, dapat

dilihat, diraba, dipegang, dan

digunakan oleh peserta didik (Wina,

Sanjaya: 2016: 137). Diharapkan

dengan menggunakan media

pembelajaran konkret ini

penyampaian materi pelajaran oleh

guru kepada siswa akan lebih mudah

di mengerti oleh siswa, dan juga biasa

merangsang aktifitas siswa dalam

poses belajar.

Berdasarkan hasil observasi

dan wawancara di kelas dengan Ibu

Ikha wali kelas IV SD Negeri 2

Tejorejo, Kecamatan Ringinarum,

Kabupaten Kendal tentang

pembelajaran materi lihat sekitarku

menunjukkan bahwa peserta didik

kurang aktif saat pembelajaran

berlangsung dan peserta didik dalam

pembelajaran masih dominan

mendengarkan dan mencatat. Dalam

pembelajaran pendidik belum

menggunakan alat bantu seperti

pembelajaran media benda konkret,

maka dari itu hasil belajar peserta

didik rendah. Hal ini menandanakan

ketidak berhasilan guru dalam

menerapkan pembelajaran Bahasa

Indonesia di kelas IV yang masih

menggunakan sistem pembelajaran

konvensional sehingga pembelajaran

terlihat kurang menarik. Salah satu

faktor yang menghambat pendidik

adalah karena waktu tidak terjangkau,

karena pendidik tidak sempat untuk

membuat media atau alat peraga saat

pembelajaran di kelas sehingga

dalam pembelajaran siswa sukar

memahami materi yang disampaikan

guru. Selain itu pembelajaran di kelas

peserta didik terlihat kurang dalam

menyimak pembelajaran terlihat saat

dijelaskan oleh Ibu Ikha siswa

cenderung kurang aktif dalam

merespon dan keterampilan

menyimak pembelajaran sebagian

masih rendah sehingga berpengaruh

terhadap hasil belajar.

Peneliti bermaksud melakukan

penelitian secara ilmiah mengenai

“Pengembangan Media Smart Box

Pada Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia Kelas IV SD N Tejorejo

Kendal”. Tujuan penggunaan media

benda konkret agar proses

pembelajaran semakin bervariasi dan

menarik sehingga peserta didik tidak

merasa bosan sehingga menjadi

semakin aktif, semakin bersemangat
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dalam belajar karena mereka terlibat

langsung dalam proses

pembelajaran. Pendidik yang

mengajar Bahasa indonesia di SDN 2

Tejorejo, Kendal telah berupaya

meningkatkan kualitas dan hasil

belajar Bahasa indonesia yakni

dengan menggunakan media

pembelajaran, dengan harapan siswa

terbantu serta mempermudah

pemahaman tentang materi yang

diajarkan dengen memberikan batas

ketuntasan nilai minimal yang

ditetapkan sekolah yaitu 75,00.

Terjadinya kesenjangan antara

harapan dan kenyataan tersebut

timbul persoalan dalam penelitian ini,

peneliti ingin mengetahui pengaruh

media benda konkret yang telah

digunakan guru terhadap hasil belajar

yang dicapai siswa dengan melihat

respon siswa terhadap penggunaan

media tersebut. Maka dari itu,

pemberian pembelajaran media

smart box untuk meningkatkan

kemampuan menyimak peserta didik

dalam pembelajaran. Permasalahan

ini diatasi dengan “Pengembangan
Media Smart Box Pada Mata

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas

IV SD N Tejorejo Kendal”.

B. Metode Penelitian
Metode penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah

Research and Development (R&D).

Jenis penelitian yang digunakan

adalah penelitian pengembangan

Research and Development. Sugiono

(2017) metode penelitian dan

pengembangan atau dalam bahasa

inggrisnya Research and

Development (R&D) adalah metode

penelitian yang digunakan untuk

menghasilkan produk tertentu, dan

menguji keefektifan produk tersebut.

Jenis penelitian dan pengembangan

yang dipilih oleh peneliti ini, karena

peneliti ingin mengembangkan produk

yang berupa media pembelajaran.

Pengembangan media pembelajaran

yang dilakukan dapat

denganpengembangan media

konkret. Salah satu pengembangan

yangdilakukan yaitu dengan

pengembangan media konkret berupa

Smart Box pada mata pelajaran

Bahasa Indonesia kelas IV Sekolah

Dasar agar peserta didik antusias

dalam menjalani proses

pembelajaran. Salah satunya dengan

menggunakan media pembelajaran
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yang kreatif, menyenangkan, dan

mengedukasi, sehingga peserta didik

akan lebih terlibat secara langsung

dalam proses pembelajaran dengan

adanya bahan ajar. Media

pembelajaran yang sesuai untuk

mengatasi kondisi siswa yang seperti

ini yaitu media pembelajaran benda

konkret berupa Smart Box.

Penelitian ini dilakukan di kelas
IV SD Negeri 2 Tejorejo Kendal pada
tahun ajaran 2024/2025. Waktu
penelitian yaitu bulan Juli 2024.
Penelitian ini bertujuan unuk
mengetahui kelayakan media Smart
Box. Teknik analisis data
menggunakan kuantitatif dan kualitatif
melalui hasil belajar peserta didik.
Subjek penelitihan adalah siswa kelas
IV SD Negeri 2 Tejorejo Kendal. Data
yang diperoleh merupakan data
kualitatif kemudian diubah menjadi
data kuantitatif.

Analisis data menggunakan
skala likert untuk menghitung tingkat
kevalidan dari produk yang dibuat.
Adapun rumus untuk menghitung skor
dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

untuk digunakan dalam pembelajaran
digunakan kriteria kualifikasi penilaian
yang ditunjukkan (Ageng & Quratul,
2022) sebagai berikut:
Tabel 1. Skala Perhitungan Validasi

Ahli
Skor Kriteria

4 sangat baik

3 baik

2 cukup baik

1 kurang baik

Dengan kriteria kevalidan sebagai
berikut:

Tabel 2. Kriteria Kevalidan

P = Σ

Σ x 100%

Keterangan rumus:
P = Persentase kelayakan media
interaktif
∑ = Jumlah skor validasi
∑ i = Jumlah skor maksimal

Untuk menentukan tingkat
kategori valid atau tidaknya media
pembelajaran yang dikembangkan

Rentang Kriteria

85,01% -
100%

Sangat valid,
dapat
digunakan dan
tidak melakukan
perbaikan.

70,01% -
85%

Cukup valid,
dapat
digunakan dan
melakukan
beberapa
perbaikan

50,01% -
70%

Kurang valid
dan sebaiknya
tidak
dipergunakan
tanpa perbaikan
secara
menyeluruh.

01,00% -
50%

Tidak valid dan
tidak dapat
dipergunakan.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penilaian atau validasi media Smart

Box dilakukan oleh ahli media Bapak

M. Yusuf Stia W., M.Pd. Penilaian oleh

ahli media dilakukan untuk

mengetahui validitas media Smart Box

pada aspek penyajian, kebahasaan,

kesesuaian, kompetensi media, dan

Aspek Kontribusi Media. Berikut ini

adalah hasil penilaian dari validator

media:

Tabel 3. Hasil Penelitian Ahli Media I

Berdasarkan tabel persentase

hasil validasi ahli media terhadap

media Smart Box, skor keseluruhan

yang didapatkan adalah 85 dari skor

maksimal 100. Persentase yang

diperoleh dari angket validasi ahli

media terhadap“Smart Box” yaitu 85%

dengan kategori cukup valid. Oleh

karena itu, “Smart Box” dapat

digunakan dalam uji coba langsung

tanpa revisi.

Tabel 4. Saran Perbaikan Ahli Media I

Validasi Materi
Penilaian materi dilakukan oleh ahli

materi Bapak Drs. Suyitno, M.Pd.

Penilaian terhadap materi pada

“Smart Box” untuk mengetahui

kevalidan materi pada aspek

penyajian, kebahasaan, kesesuaian

dan kompetensi media. Berikut ini

adalah hasil penilaian dari validator

materi.
Tabel 5. Hasil Penilaian Ahli Materi
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Berdasarkan tabel persentase

hasil validasi ahli materi terhadap

media Smart Box, skor keseluruhan

yang didapatkan adalah 77 dari skor

maksimal 85. Persentase yang

diperoleh dari angket validasi ahli

media terhadap“media Smart Box”

yaitu 91% dengan kategori sangat

valid. Oleh karena itu, “media Smart

Box” layak digunakan dalam uji coba

langsung tanpa revisi.

Hasil Analisis Angket Tanggapan
Guru

Uji coba produk “Smart Box”

dilakukan di kelas IV SD Negeri 2

Tejorejo Kendal dengan memberikan

angket tanggapan kepada guru dan

siswa. Guru mengisi angket

tanggapan yang terdiri dari 10

pertanyaan yang diberikan kepada

guru kelas IV SD Negeri 2 Tejorejo.

Penggolongan tanggapan

dikategorikan menjadi 4 kategori yaitu

4 = sangat sesuai, 3 = sesuai, 2 =

kurang sesuai, dan 1 = tidak sesuai.

Berikut ini adalah tabel hasil

tanggapan guru pada uji coba skala

kecil.

Tabel 6. Hasil Analisis Angket

Tanggapan Guru

Berdasarkan hasil angket

tanggapan guru kelas IV, guru

memberikan tanggapan positif

terhadap “media Smart Box” yang

sudah diuji cobakan. Hasil persentase

yang diperoleh secara keseluruhan

adalah 94% dengan kriteria sangat

valid untuk digunakan dalam

pembelajaran di kelas IV pada materi

Alat Transportasi.

Kelayakan Produk
Uji coba produk dilakukan di kelas

IV SD Negeri 2 Tejorejo. Jumlah

peserta didik dalam penelitian ini

adalah 31. Tahap uji coba produk

diperlukan untuk mengetahui apakah

produk media Smart Box yang

digunakan efektif digunakan untuk

pemahaman peserta didik pada materi

alat transportasi atau tidak. Penelitian

dilakukan dengan menganalisis data

yang telah diperoleh melalui hasil

pretest dan posttest.
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Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Pretest
dan Posttest Uji Coba Skala Besar

Nilai hasil belajar peserta didik

pada pemakaian media Smart Box

pada materi alat transportasi kelas

disajikan dalam bentuk diagram

batang.

Gambar 1 Hasil Uji Coba Pemakaian

Berdasarkan hasil pretest dan

posttest uji coba produk yang telah

diolah, dapat diketahui bahwa dengan

menggunakan media Smart Box pada

siswa kelas IV SD Negeri 2 Tejorejo

yang berjumlah 31 siswa mengalami

peningkatan. Rata-rata nilai sebelum

menggunakan media Smart Box

mengalami peningkatan. Rata-rata

nilai sebelum menggunakan media

Smart Box (pretest) adalah 55

sedangkan setelah menggunakan

media Smart Box (posttest) adalah 81.

Selain menunjukkan peningkatan,

persentase rata-rata nilai hasil belajar

siswa juga mengalami peningkatan

sebesar 61%.

Berdasarkan hasil pretest dan

posetest tersebut dapat diketahui

bahwa hasil posttest atau setelah

menggunakan media Smart Box,

seluruh siswa kelas IV berjumlah 31

siswa sudah tuntas dalam materi alat

transportasi. Jadi, siswa sudah tidak

mengalami kesulitan dalam

memahami materi alat transportasi.

Peningkatan nilai rata-rata hasil

belajar pada uji coba pemakaian di

kelas IV SD Negeri 2 Tejorejo dapat

dilihat pada diagram berikut ini

Gambar 2 Peningkatan Rata-Rata KKM
Klasikal Uji Coba Produk
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D. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dapat

disimpulkan Pengembangan media

benda konkret smart box pelajaran

bahasa indonesia materi lihat sekitar

kelas IV SDN 2 Tejorejo Kendal

dikatakan sangat layak. Hal ini

didasarkan pada hasil kelayakan dari

penilaian oleh ahli materi, ahli media

dan ahli praktisi, dengan memperoleh

nilai persentase dari ahli media 85 %

dengan kriteria “Sangat Layak”, ahli

materi 91 % dengan kriteria “Sangat

Layak”, dan ahli praktisi 94 % dengan

kriteria “Sangat Layak”. Setelah

menggunakan produk Smart Box mata

pelajaran Bahasa Indonesia dalam

proses pembelajaran juga dapat

menstimulasi kemampuan kreatif

peserta didik serta kerasaingintahuan

yang tinggi siswa dapat dilihat dari

perbandingan nilai pretest-posttest

yang awalnya nilai rata-rata 55

menjadi 81 dengan ketuntasan KKM

secara keseluruhan sebesar 97%.

Hasil belajar siswa kelas IV dalam

mata pelajaran Bahasa Indonesia

meningkat setelah menggunakan

pembelajaran media benda konkret

smart box.
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